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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beton merupakan salah satu bahan bangunan yang banyak dipakai untuk bahan 

struktur dalam pembangunan konstruksi. Penggunaan beton sebagai bahan bangunan 

teknik sipil telah lama dikenal di Indonesia. Beton mempunyai kuat tekan yang tinggi, 

mudah dibentuk sesuai dengan kebutuhan, perawatan yang mudah, dan dapat 

memanfaatkan bahan lokal. Akan tetapi, karena memiliki sifat yang getas dan praktis 

beton tidak dapat menahan gaya tarik yang baik, maka bahan tersebut memiliki 

keterbatasan dalam penggunaannya. 

Beton merupakan material bahan bangunan yang terbentuk dari beberapa 

material penyusun seperti, agregat kasar (batu pecah), agregat halus (pasir), air dan 

semen. Material beton merupakan material umum yang digunakan pada konstruksi 

bangunan karena terbuat dari material yang sangat terjangkau dan memungkinkan untuk 

masyarakat untu membuat campuran beton tersebut (Hunggurami et al., 2017). 

Menurut Tjokrodimuljo, K. (1996) menyatakan bahwa beton juga mempunyai 

beberapa kelemahan, yaitu lemah terhadap kuat tarik, menyusut bila terjadinya 

perubahan suhu, bersifat getas, dan sulit kedap air secara sempurna. Inovasi teknologi 

beton dituntut untuk menjawab tantangan kebutuhan konstruksi pada saat sekarang ini, 

hampir 70% material yang dipergunakan dalam pekerjaan konstruksi adalah beton. 

Banyaknya penggunaaan beton dalam dunia konstruksi mengakibatkan peningkatan 

kebutuhan material bertambah sehingga penambang batuan yang semakin meningkat 

mengakibatkan mengurangi resapan yang menyebabkan genangan air. Hal ini 

menyebabkan turunnya sumber daya alam yang tersedia untuk keperluan pembetonan 

dan perusakan lingkungan. Beton yang memiliki mutu baik mempunyai beberapa 

kelebihan diantaranya kuat tekan yang tinggi, tahan terhadap pengkaratan dan 

pembusukan oleh kondisi lingkungan, tahan akan aus dan tahan terhadap cuaca. 



2 
 

Perkembangan beton yang semakin pesat membuat industri semen di Indonesia 

saat ini memproduksi beberapa tipe semen salah satunya semen PCC (Portland 

Composite Cement) yang mempunyai karakteristik yang menyerupai semen Portland dan 

diproduksi dengan aplikasi yang sama dengan semen tipe I. Semen PCC mempunyai 

kandungan semen Portland seperti AI2O3 sebesar 3%-8%, SiO2 sebesar 17%-25% dan 

CaO sebesar 60%-67% dan tambahan bahan anorganik 6%-35% dari masa semen 

Portland komposit yaitu batu kapur dengan kadar, pozolan, senyawa selikat, terak tanut 

tinggi. Semen PCC merupakan variasi suatu produk semen yang didasarkan pada semen 

Portland tipe I yang diberi campuran adiktif yang besifat cementitious.  

Semen PCC (Portland Composite Cement) diproduksi di Indonesia diproduksi 

berdasarkan SNI 15-7064-2014 dengan komposisi yang dikategorikan sebagai suatu 

variasi semen yang dapat mendukung produksi beton yang ramah lingkungan dan 

kualitas lebih baik. Penggunaan semen OPC yang beralih sangat pesat kepada 

penggunaan semen PCC mengakibatkan daya tarik masyakarat yang lebih signifikan 

terhadap penggunaan semen PCC tersebut.  

Menurut Pradana et al.,(2016) Ordinary Portland Cement (OPC) juga dikenal 

dengan portland tipe I, merupakan perekat hidrolis yang dihasilkan dari penggilingan 

klinker yang terdiri dari oksida-oksida kapur (CaO), silikat (SiO2), alumina (AL2O3), 

besi (Fe2O3). Sedangkan Portland Composite Cement (PCC) adalah bahan pengikat 

hidrolis hasil penggilingan bersama antara bubuk semen portland dengan bubuk bahan 

anorganik lain. Bahan anorganik tersebut antara lain terak tanur tinggi (blast furnace 

slag), pozzolan, senyawa silikat, batu kapur, dengan kadar total bahan anorganik 6%- 

35% dari massa semen (SNI 15-7964- 2004).  

 

 

 



3 
 

Tabel 1. 1 Komposisi Kimia dan Fisik Semen PCC dan OPC 
KOMPOSISI (%) OPC PCC 

AI2O3 5,49 7,40 

CaO 65,21 57,38 

SiO2 20,92 23,04 

Fe2O3 3,78 3,36 

Kehalusan 4,00 2,00 

Berat isi (kg/l) 1,29 1,15 

(Sumber : Alit, 2009) 

Namun demikian berdasarkan estimasi PBI N.I.-2, 1979 semen PCC memiliki 

perkembangan umur yang dapat mencapai angka koefisien OPC. Dalam kalangan 

masyarakat memicu keraguaan terhadap perkembangan umur semen jenis PCC apakah 

mampu mencapai koefisien umur dari PBI N.I.-2, 1979.   

Berdasarkan Permasalahan Tersebut, Maka Ditentukan Topik Tugas Akhir Ini 

Dengan Judul “Perbandingan Perkembangan Mutu Beton Normal Dengan 

Penggunaan Semen PCC”. Dengan adanya penelitian dengan topik di atas penulis 

ingin membuktikan perkembangan umur yang ada pada penggunaan semen PCC dalam 

bentuk eksperimen di laboratorium untukmengevaluasi perkembangan umur dengan 

mutu beton 17 MPa, 22 MPa dan 27 MPa. Pada umur 3, 7, 14, 21 dan 28 hari.  

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah nilai koefisien jenis semen PCC yang dihasilkan pada setiap umur beton 

yang diambil dari variasi mutu beton normal bisa mencapai ketetapan nilai koefisien 

umur dari PBI N.I.-2, 1979? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui hasil perkembangan koefisien pada setiap umur beton yang 

menggunakan semen PCC. 

2. Mengetahui pengujian kuat tekan beton karakteristik dengan berbagai mutu 

yang diteliti menggunakan semen PCC. 

3. Mengetahui hasil perbandingan perkembangan koefisien mutu beton 

berdasarkan umur dengan koefisien umur estimasi PBI N.I.-2, 1979. 

1.4 Batasan Penelitian 

Adapun batasan yang dilakukan pada penelitian tugas akhir ini karena 

keterbatasan waktu, tempat, pengalaman dan kemampuan sebagai berikut : 

1. Menggunakan mix design memakai panduan SNI 7656:2012 “Tata Cara 

Pemilihan Campuran untuk Beton Normal, Beton Berat dan Beton Massa” 

2. Penelitian pengujian pada setiap variasi mutu beton dilakukan pada beton 

berumur 3 hari, 7 hari, 14 hari, 21 hari, dan 28 hari. 

3. Mutu beton direncanakan 17 MPa, 22 Mpa dan 27 MPa.  

4. Penelitian dilakukan di laboratorium Material dan Bahan Universitas Bung 

Hatta. 

5. Menggunakan semen PCC merk Semen Padang. 

6. Agregat halus dari Lubuk Alung Kab. Padang Pariaman. 

7. Agregat kasar dari CV. Bakri Mandiri Jl. Padang By. Pass KM 23 Kasang 

Kecamatan Batang Anai Kota Padang. 

8. Menggunakan air dari dari Labor Material dan Struktur Universitas Bung 

Hatta. 

9. Penelitian menggunakan benda uji berupa silinder yang memiliki ukuran 

diameter 15 cm dan tinggi 30 cm, sebanyak 45 silinder sampel. 
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Tabel 1. 2 Total Jumlah Benda Uji Silinder Yang Digunakan 

Hari/ 

Curing 

Benda 

Uji 

Pengujian Mutu Beton (F’C) Total 

17 MPa 27 MPa 27 MPa 

3 Silinder Kuat Tekan 3 3 3 9 

7 Silinder Kuat Tekan 3 3 3 9 

14 Silinder Kuat Tekan 3 3 3 9 

21 Silinder Kuat Tekan 3 3 3 9 

28 Silinder Kuat Tekan 3 3 3 9 

Total Benda Uji Silinder 45 

(Sumber: Peneliti, 2023) 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian yang dilakukan ini dapat diambil manfaatnya diantara lain 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui perkembangan nilai koefisien yang dihasilkan dari penggunaan 

semen jenis PCC. 

2. Dapat dijadikan panduan untuk pelaksaan konstruksi beton menggunakan 

semen jenis PCC dengan pengujian kuat tekan beton. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam perencanaan pembahasan isi laporan Tugas Akhir 

ini disusun dengan beberapa sub bab yang dapat dijelaskan sebagai berikut ini : 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penulisan laporan, 

maksud dan tujuan penelitian pada penulisan tugas akhir, 

metodologi penulisan laporan tugas akhir, batasan masalah dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan hal yang melatar belakangi penulisan 

dilakukan, seperti sifat beton, bahan penyusun beton dan 
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sekaligus maksud dan tujuan yang ingin dicapai. Selain itu, 

menampilkan data yang dibutuhkan dalam kelancaran penelitian 

dan juga beberapa acuan standar yang digunakan dalam 

pengolahan semen , pengolahan beton serta alat dan bahan yang 

digunakan selama penelitian. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tahapan-tahapan pengerjaan mulai dari awal 

pekerjaan persiapan, survey material sampai dengan perolehan 

data dari hasil pengujian yang diteliti. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA  

Bab ini menjelaskan tentang pengumpulan data yang di dapatkan 

kemudian diolah dalam bentuk hasil perhitungan. Setelah itu hasil 

perhitungan data akan dievaluasi mutu karakteristik dan komposisi 

campuran yang tepat. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan 

dan saran terhadap penelitian yang dilakukan dalam upaya 

memperbaiki laporan menuju kesempurnaan penulisan tugas 

akhir. 
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